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ABSTRACT Software testing processes often encounter challenges in preparing realistic, consistent, and
efficient test data. This study aims to analyze the implementation of Laravel Seeder and Faker as automated
mechanisms for generating test data during the testing phase of Laravel-based web applications,
specifically using a simple library system as a case study. The main objective is to evaluate the effectiveness
of these two methods in supporting application testing, focusing on time efficiency and the
representativeness of generated data under real-world conditions. Experiments were conducted on three
main entities—User, Category, and Books—across three dataset scales: small (10 records), medium (100
records), and large (1000 records). The results show that the manual seeder achieved faster execution times
(2.17s to 222.58s for 10—1000 records), while the Faker seeder required slightly longer times (2.03s to
253.43s) due to randomized data generation. However, Faker produced more diverse and realistic datasets,
making it better suited for stress testing and performance evaluation scenarios. This study concludes that
the manual seeder is more appropriate for application logic validation and integration testing, whereas the
Faker seeder is more effective for user behavior simulation and large-scale load testing. A hybrid approach
combining both methods is recommended to balance efficiency and realism in the test data generation
process for Laravel-based software testing.
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ABSTRAK Proses pengujian aplikasi sering menghadapi kendala dalam penyediaan data uji yang
realistis, konsisten, dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Laravel Seeder
dan Faker sebagai mekanisme otomatisasi pembuatan data uji pada tahap pengujian aplikasi berbasis
Laravel, khususnya dalam konteks aplikasi perpustakaan sederhana. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi efektivitas kedua metode dalam mendukung pengujian sistem, baik dari segi efisiensi
waktu maupun representasi data uji terhadap kondisi nyata. Eksperimen dilakukan pada tiga entitas
utama—User, Category, dan Books—dengan tiga skala dataset: kecil (10 data), menengah (100 data), dan
besar (1000 data). Hasil pengujian menunjukkan bahwa manual seeder memiliki waktu eksekusi yang
lebih cepat (2.17s hingga 222.58s untuk 10-1000 data), sedangkan Faker seeder memerlukan waktu
sedikit lebih lama (2.03s hingga 253.43s) akibat proses pembangkitan data acak. Meskipun demikian, data
yang dihasilkan Faker lebih bervariasi dan realistis, sehingga lebih representatif untuk skenario stress
testing dan pengujian performa sistem. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manual seeder lebih sesuai
untuk validasi logika aplikasi dan uji integrasi, sedangkan Faker seeder lebih efektif untuk simulasi
pengguna dan pengujian beban dalam skala besar. Pendekatan kombinatif antara keduanya
direkomendasikan untuk mencapai keseimbangan antara efisiensi dan realisme data uji dalam proses
software testing berbasis Laravel.

Kata Kunci: Laravel, Seeder, Faker, Otomatisasi Data, Pengujian Perangkat Lunak, Sistem Informasi

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam pengembangan sistem informasi berbasis web mendorong kebutuhan atas
proses pengujian yang semakin efisien dan dapat direplikasi [1]. Secara umum, tahap pengujian aplikasi
(software testing) memegang peranan penting dalam siklus hidup pengembangan perangkat lunak untuk
menjamin keandalan, keamanan, dan kualitas sistem [2]. Namun, pengujian sering terkendala oleh
ketersediaan data uji yang memadai baik dari segi jumlah, variasi, maupun keterkaitan antar-entitas basis
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data. Pembuatan data uji secara manual sering kali memakan waktu, rawan kesalahan, dan kurang
memungkinkan ulangan yang konsisten [3].

Konteks khusus dalam pengembangan aplikasi perpustakaan sederhana yang mencakup tiga entitas
utama yakni user, kategori_buku, dan buku, kebutuhan akan data uji yang besar dan realistis menjadi sangat
penting untuk menguji relasi antar tabel serta performa kueri basis data. Framework PHP populer seperti
Laravel menyediakan mekanisme Database Seeder dan pustaka seperti Faker untuk menghasilkan data
sintetis secara otomatis, cepat, dan dapat disesuaikan agar menyerupai pola data nyata [4]. Meskipun
demikian, literatur masih terbatas dalam mengkaji secara empiris bagaimana mekanisme ini diterapkan
dalam skenario nyata, bagaimana pengaruhnya terhadap efisiensi waktu, reproducibility data, dan
dampaknya pada proses pengujian sistem informasi berbasis PHP/Laravel [5].

Penelitian ini memfokuskan pada permasalahan bagaimana Laravel Seeder dan Faker dapat
digunakan untuk menghasilkan data uji secara otomatis dalam aplikasi berbasis Laravel, sejauh mana
penggunaan metode tersebut meningkatkan efisiensi waktu serta kemudahan replikasi data uji, dan apa
implikasinya terhadap kualitas serta keandalan hasil pengujian [6]. Pemilihan Laravel Seeder dan Faker
didasarkan pada karakteristik keduanya sebagai bagian integral dari ekosistem Laravel yang mendukung
otomasi proses pembuatan data uji secara terstruktur dan realistis. Laravel Seeder memungkinkan kontrol
penuh terhadap relasi antarentitas melalui skrip terprogram, sementara Faker menyediakan kemampuan
pembangkitan data acak yang menyerupai kondisi nyata dan dapat direplikasi secara deterministik
menggunakan seed value. Perbandingan dengan metode manual dilakukan untuk menilai seberapa besar
otomatisasi ini dapat mengurangi waktu persiapan dataset dan menjaga konsistensi relasi antar tabel dalam
basis data [1]. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah bahwa penggunaan Seeder dan Faker secara
otomatis akan secara signifikan mempercepat proses pembuatan data uji dibandingkan metode manual,
sekaligus meningkatkan reproduktibilitas dan stabilitas hasil pengujian tanpa menurunkan validitas deteksi
kesalahan perangkat lunak.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komparatif yang sistematis antara manual seeder
dan Faker seeder dalam konteks pengujian aplikasi Laravel. Berbeda dengan studi terdahulu yang hanya
membahas penggunaan Faker secara konseptual, penelitian ini menekankan pada analisis empiris performa
seeding berdasarkan ukuran dataset dan relasi antar-entitas. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan
model eksperimen terukur yang mengaitkan waktu seeding, skala dataset, dan konsistensi relasional sebagai
dasar evaluasi efisiensi pembuatan data uji otomatis.

METODE
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif terkontrol untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi proses otomatisasi pembuatan data uji menggunakan Laravel Seeder dan pustaka
Faker [7]. Rancangan eksperimen membandingkan dua kondisi berikut:

1. Metode Manual (kontrol):
Pembuatan data uji secara eksplisit melalui skrip seeder statis atau impor berkas tanpa penggunaan
generator acak.

2. Metode Otomatis (perlakuan):
Pembuatan data uji secara otomatis menggunakan kombinasi Seeder dan Faker dengan konfigurasi
deterministik (seeded randomization).

Pengukuran dalam penelitian ini difokuskan pada tiga metrik utama, yaitu waktu pembuatan dataset
(elapsed seeding time), kemampuan reproduksi antar-run (reproducibility), dan pengaruh terhadap waktu
eksekusi test suite. Ketiga parameter ini dipilih karena secara langsung merepresentasikan aspek efisiensi,
konsistensi, dan performa sistem dalam konteks pengujian berbasis data sintetis. Waktu pembuatan dataset
menggambarkan efisiensi proses generasi data yang menjadi faktor penting dalam siklus pengembangan
perangkat lunak yang menerapkan continuous integration. Reproducibility digunakan untuk menilai
stabilitas hasil pengujian ketika data dihasilkan ulang pada kondisi yang sama, yang penting untuk menjaga
reliabilitas eksperimen. Sementara itu, pengaruh terhadap waktu eksekusi test suite dievaluasi untuk
memastikan bahwa penggunaan data sintetis tidak memperburuk performa pengujian secara keseluruhan.
Pendekatan ini tidak hanya mengikuti praktik empiris dari penelitian terdahulu [8], tetapi juga didasarkan
pada relevansi langsungnya terhadap tujuan penelitian, yaitu mengukur efisiensi dan keandalan penggunaan
Laravel Seeder dan Faker dalam proses pengujian aplikasi. Pendekatan ini mengacu pada praktik empiris
dalam penelitian automated test data generation dan synthetic data generation yang banyak digunakan
dalam publikasi MDPI dan arXiv [8].
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B. Lingkungan Eksperimen
Eksperimen dijalankan dalam lingkungan pengembangan terstandarisasi untuk menjaga konsistensi
hasil dan internal validity. Spesifikasi sistem adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Spesifikasi Perangkat Pengujian

Komponen Spesifikasi
Framework Laravel 11 (fitur HasFactory, DatabaseSeeder)
Bahasa/Runtime PHP 8.2+
Basis Data MySQL 8 (InnoDB, foreign key aktif)
Mesin Uji 4 vCPU, 8 GB RAM, SSD storage
Pustaka Faker Versi dan nilai seed number dicatat untuk menjamin reproducibility

Konfigurasi ini mengikuti pedoman reproducible research pada eksperimen perangkat lunak
(software engineering experiment design) [9].

C. Unit Analisis dan Dataset Eksperimen
Unit analisis dalam penelitian ini adalah entitas basis data pada aplikasi perpustakaan digital, terdiri
dari:
1. users — data pengguna sistem,
2. categories — kategori buku, dan
3. books — data koleksi buku.
Eksperimen dilakukan dalam tiga konfigurasi ukuran dataset (N) untuk mengevaluasi efek skala
terhadap efisiensi proses seeding:

Tabel 2 Ukuran Dataset
Ukuran Dataset Jumlah Buku Jumlah Kategori Jumlah User Rasio User : Kategori : Buku
Small 10 10 1 1:10:10
Medium 100 100 1 1:100:100
Large 1.000 1.000 1 1:1.000:1.000

Klasifikasi ukuran dataset menjadi small (10 data), medium (100 data), dan large (1.000 data)
didasarkan pada pendekatan baseline scaling yang umum digunakan dalam penelitian terkait software
testing dan data generation benchmarking. Penentuan nilai-nilai tersebut mempertimbangkan dua aspek
utama: (1) kompleksitas proses seeding dan waktu komputasi dalam konteks aplikasi Laravel, serta (2)
keseimbangan antara beban sistem dan kemampuan observasi performa. Skala 10—100—1.000 dipilih untuk
merepresentasikan peningkatan beban secara logaritmik (orde 10!, 10%, dan 10°%), yang memungkinkan
pengamatan perubahan tren efisiensi dan reproduksibilitas secara proporsional tanpa menyebabkan
overhead sistem yang berlebihan. Pendekatan serupa juga banyak diterapkan dalam eksperimen fest data
generation dan database seeding performance di studi-studi sebelumnya, di mana peningkatan dataset
dilakukan per orde magnitudo agar efek skala dapat diukur secara signifikan namun tetap dapat dieksekusi
pada lingkungan pengujian yang terkontrol [10].

D. Desain Basis Data

Perancangan basis data menggunakan model relasional untuk menjamin integritas antarentitas.
Terdapat tiga tabel utama: users, categories, dan books, dengan relasi many-to-one dari books ke users dan
categories.

! @ J users
@ id : bigint unsigned
name : varchar(255) "‘-‘.‘
@ email : varchar(255) l""‘. ! < books
@ email_verified_at : timestamp "‘-‘L' § id : bigint unsigned
password : varchar(255) # user_id : bigint unsigned
remember_token : varchar(100) # category_id : bigint unsigned * IQ = categories

title : varchar(255)

@ isbn : varchar(255)
description : text
cover_image : varchar(255)

m published_at : date

m created_at : timestamp ' @ id : bigint unsigned
@ name : varchar(255)
@ slug : varchar(255)
description : text
m created_at : timestamp

m updated_at : timestamp

m updated_at : timestamp

# stock : int
@ created_at : timestamp
@ updated_at : timestamp

Gambar 1 Relasi Antar Tabel
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Gambar 1 menampilkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan keterkaitan
antarentitas yaitu users, categories, dan books — melalui penggunaan kunci asing (foreign key). Relasi
antar tabel ini menjadi dasar dalam proses otomatisasi pembuatan data menggunakan factory dan seeder
pada framework Laravel.

Desain basis data tersebut menunjukkan bahwa setiap tabel memiliki hubungan yang saling terikat
untuk menjaga konsistensi dan integritas data. Dengan demikian, proses pengujian nantinya juga bertujuan
untuk memastikan tidak terjadi konflik data maupun inkonsistensi terhadap relasi yang telah didefinisikan
dalam model basis data tersebut.

E. Implementasi Pembuatan Data Uji
1. Metode Otomatis (Seeder + Faker)

e Dibuat factory untuk setiap model (UserFactory, CategoryFactory, BookFactory) dengan
generator Faker untuk menghasilkan nilai realistis pada atribut seperti name, email, ISBN,
description, dan published_at.

o Seeder dijalankan secara deterministik dengan $faker->seed($seed) untuk menjamin
reproducibility antar-run.

e Relasi antar-tabel dipertahankan melalui urutan eksekusi: users — categories — books,
dengan asosiasi menggunakan metode ->for() atau ->random() dari Laravel Factory.

e Untuk  dataset berukuran  besar, digunakan  pendekatan  batch  insert
(Model: :insert($dataArray)) untuk mengurangi ORM overhead.

2. Metode Manual (Kontrol)

e Dataset dibuat secara manual melalui perulangan eksplisit dalam skrip seeder.

e Tidak digunakan pengacakan deterministik; setiap ulangan dijalankan secara independen.

e Pendekatan ini merepresentasikan praktik umum dalam proyek kecil atau sistem uji tanpa
otomatisasi.

F. Prosedur Eksperimen
Langkah-langkah eksperimen dilakukan secara terkontrol sebagai berikut:

Persiapan Basis Data

Konfigurasi
Dataset

l

Eksekusi Seeding

Jalankan
Pengujian Unil &
Integrasi

Gambar 2 Langkah-langkah Pengujian

1. Persiapan Basis Data
Seluruh eksperimen diawali dengan inisialisasi ulang database menggunakan: php artisan
migrate:fresh. Langkah ini memastikan bahwa setiap run dimulai dari kondisi yang bersih.
Waktu migrasi dicatat sebagai database preparation time.
2. Konfigurasi Dataset dan Kondisi Eksperimen
Factory digunakan untuk menghasilkan data dummy yang realistis dalam jumlah besar,
sedangkan seeder memastikan keterkaitan data antarentitas sesuai dengan relasi yang telah
didefinisikan dalam ERD. Misalnya, setiap entri pada tabel books secara otomatis mengacu pada
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ID kategori dan ID pengguna yang valid. Dataset disiapkan dalam tiga skala (Small, Medium,
Large), masing-masing dijalankan dengan dua kondisi:
o Manual Seeder
o php artisan migrate.fresh --seed
Menggunakan seeder eksplisit dengan data statis.
o Faker Seeder
o php artisan db:seed --class=FakerUserSeeder
Menggunakan factory dengan data acak yang dihasilkan oleh Faker.
3. Eksekusi Seeding
Setiap seeder mencatat waktu mulai dan selesai, nilai seed acak, serta jumlah data yang berhasil
disisipkan tanpa error validasi.
4. Pengujian Unit dan Integrasi
Setelah seeding, dijalankan pengujian
5. Pencatatan Hasil
Semua hasil disimpan dalam format Tabel

G. Metrik Pengukuran
Variabel terukur meliputi:
Tabel 3 Variabel Pengukuran
Metrik Definisi
Waktu seeding Selisih waktu dari awal hingga akhir proses pembuatan dataset menggunakan seeder
(s) (manual atau otomatis).

H. Analisis Data dan Uji Statistik
Analisis data difokuskan pada evaluasi efisiensi pembuatan dataset menggunakan metode manual dan
otomatis (Seeder + Faker). Tahapan yang dilakukan meliputi:
1. Analisis Deskriptif Sederhana:
o Menghitung waktu eksekusi seeding untuk tiap skala dataset (10, 100, 1000 entri) pada kedua
metode.
o Mencatat jumlah data yang berhasil dimasukkan tanpa melanggar constraint (foreign key,
unik).
o Contoh hasil:
= Manual: 10 entri — 2,16 s, 100 entri — 20,51 s, 1000 entri — 222,57 s
= Faker: 10 entri — 2,03 s, 100 entri — 20,21 s, 1000 entri — 253,43 s
2. Perbandingan Metode:
o Data menunjukkan bahwa metode Seeder + Faker relatif lebih cepat untuk dataset kecil (10—
100 entri) dan setara atau sedikit lebih lambat untuk dataset besar (1000 entri) dibandingkan
input manual.
o Seluruh data yang dihasilkan melalui Faker berhasil dibuat tanpa duplikasi, asalkan seed dan
logika validasi dijaga.
3. Reproducibility Check:
o Dataset yang dibuat menggunakan Faker dengan seed yang sama menghasilkan data identik
pada tiap ulangan, sehingga menjamin deterministik.
4. Keterbatasan Analisis Statistik:
o Uji normalitas dan uji perbandingan statistik formal (#-test, Mann—Whitney) belum dilakukan,
sehingga kesimpulan masih bersifat deskriptif.
Dengan pendekatan ini, analisis menekankan perbandingan waktu pembuatan data dan validitas
dataset yang dihasilkan, sesuai dengan data empiris yang tersedia.

I. Validitas dan Keterbatasan
Tabel 4 Validitas dan Keterbatasan Penelitian

Jenis Validitas Upaya dan Pertimbangan

Dijaga dengan menjalankan eksperimen pada lingkungan pengembangan yang
Internal Validity konsisten (Laravel 11, MySQL 8, PHP 8.2+) dan pengulangan run sebanyak 10 kali
untuk tiap ukuran dataset.

Hasil eksperimen dapat berbeda pada sistem dengan struktur relasi yang lebih kompleks,

External Validity jumlah data jauh lebih besar, atau kondisi concurrency tinggi yang belum diuji.
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Jenis Validitas Upaya dan Pertimbangan
Construct Metrik seperti “waktu seeding” dan “reproducibility” didefinisikan secara eksplisit dan
Validity diukur secara konsisten untuk tiap metode (Manual vs Seeder + Faker).
Keterbatasan Peneli‘tian ini tidak mengevaluasi pendekatap A]—drive.n synthetic data generation,
Penelitian seperti GAN atau LLM based synthesis, sehingga kesimpulan hanya berlaku untuk

metode seeding tradisional dan Faker berbasis PHP.

Tabel 4 menjelaskan berbagai bentuk validitas yang dipertimbangkan untuk menjaga keandalan hasil
penelitian. Validitas internal dipastikan melalui pengendalian variabel lingkungan pengujian, yaitu seluruh
eksperimen dijalankan pada konfigurasi sistem yang sama (Laravel 11, PHP 8.2, dan MySQL 8). Validitas
eksternal dibatasi oleh ruang lingkup penelitian, sebab hasil yang diperoleh mungkin berbeda ketika
diterapkan pada sistem dengan kompleksitas relasi yang lebih tinggi atau tingkat concurrency yang
melibatkan banyak proses simultan.

Validitas dijaga dengan mendefinisikan setiap metrik secara eksplisit seperti “waktu seeding” yang
diukur dari inisialisasi hingga selesainya proses pembuatan data, dan reproducibility yang menunjukkan
kemampuan menghasilkan data identik antar-run menggunakan seed value yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Eksperimen

Eksperimen dilakukan untuk membandingkan dua pendekatan pembuatan data uji pada aplikasi
perpustakaan digital berbasis Laravel, yaitu:
1. Manual seeding — pembuatan data eksplisit dengan nilai statis atau predefined [11].
2. Faker-based seeding — pembuatan data otomatis menggunakan Laravel Factory dan pustaka Faker.

Data yang dihasilkan oleh Faker lebih mendekati distribusi alami entitas dunia nyata (misalnya variasi
nama dan kategori), sechingga lebih representatif dalam simulasi sistem produksi. Namun, data tersebut
kurang cocok untuk pengujian logika bisnis yang mengharuskan nilai terprediksi. Masing-masing
pendekatan diuji pada tiga konfigurasi ukuran dataset (10, 100, dan 1.000 entri) [12]. Tabel 5
memperlihatkan hasil rata-rata waktu pembuatan dataset (dalam detik) untuk tiap entitas.

Tabel 5 Rata-Rata Waktu Pembuatan Dataset Berdasarkan Ukuran Dan Metode

Entitas N  Manual (s) Faker (s)
Users 10 2.1666 2.0300
100 20.5167  20.2158
1000222.5754 253.4284
Categories 10  0.0574 0.1052
100 0.3752 0.3688
10003.0620 2.8586
Books 10 0.0494 0.4090
100 0.2947 0.4615
10003.8936 3.1613

Berdasarkan tabel 5, jika kita rubah dalam bentuk grafik maka hasilnya sesuai dengan gambar 3 berikut ini.

300,00
250,00
200,00
150,00
100,00

50,00

User Manual User Faker  Category Category Book Book Faker
Manual Faker Manual
=10 Data 100 Data 1000 Data

Gambar 3 Grafik perbandingan waktu seeding Manual vs Faker
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Dari hasil yang ditunjukkan pada Gambar 3, dapat diamati bahwa:
1. Faker Seeder menghasilkan data yang lebih beragam dan realistis, mendekati kondisi dunia nyata
dengan variasi nama, tanggal, dan teks deskriptif. Hasil data yang dihasilkan sesuai pada gambar 4.

‘id  name email email verified at  password
User 1 useri@manual-
1 2025-10-29 02:26:15 $2y$1255J. TUIDNREGOF3bZNAJVF.58TMZI307GCTRV2LZZWAD. ..
Manual example.com
User 2 user2@manual- )
2025-10-29 02:26:15 $2y$128ir0/hQIPE/ELIPOAMHSYAOLBIINAQ/ZB.pNIWDTImT...
Manual example.com
User 3 userd@manual-
2025-10-29 02:26:16 $2y$125ZFAllyBPAUKCSJFofaDre pBOp1 UfdqqHSe 9dyfLXX
Manual example.com
User 4 userd@manual- .
2025-10-29 02:26:16 $2y5125ZDx0Dd2LocXN0/8GZ 6PBOG3UDIXIMIOXSKZMD.1G.S...
Manual example com
User 5 users@manual-
2025-10-29 02:26:16 §2y$125. HUWXRUKJPXWIHKVZYhu6GMc 1MKODIcPHDEYGEZMH..
Manual example.com
User 6 userc@manual- .
2025-10-29 02:26:16 $2y$125Faly7jE Ta5e3JdOEKNICevDe0alQQ.8NOgDCQzXYM
Manual example.com
User 7 user7@manual-
2025-10-29 02:26:16 $2y$125KXMCUKKAPYIW4WBZVBUMawP4SFGQIOFYMBJULZXC.
Manual example com
User 8 userB@manual- .
2025-10-29 02:26:17 $2y$125Dm..SZKSPOWIFQEpOj4PVOdSKIFEW1WMIMUGHSirxhvn...
Manual example.com
User 9 users@manual-
2025-10-29 02:26:17 $2y$125a2AF|NB1NYEMKKIkp4BelyQ BHezZWLY.YGKIIVa...
Manual example.com
User 10 useri0@manual-
10 2025-10-29 02:26:17 $2y$125043v15mincybuOCKQ7WpG. TYV0Z00ZVAHATICS505pT...
Manual example com
User 11 userti@manual-
11 2025-10-29 02:26:17 $2y$125RMA0p.Sm4t9amadiM.OOCZEr90.3a2n6NIXOsJITNL
Manual example.com
User 12 useri2@manual-
12 2025-10-29 02:26:17 $2y51256CqMBBOBX(.S5ereOHAPU. AXGZMDa3Z. W.Ve2C6geks.
Manual example.com
User 13 useri3@manual- ;
1 2025-10-29 02:26:18 $2y$12$XVJHMXHkzypHWSpdUpIF9.c3U4RKIMyDODLZITZRA...
Manual example.com
User 14 userid@manual- .
14 2025-10-29 02:26:18 $2y$1250r9FhA7O0.ycU79GSMUIUWIIAIECSNyCeL piWEV3eE .
Manual example.com
User 19 userts@manual-
15 2025-10-29 02:26:18 $2y$12SH5CKPKzINT2zIMULWeS0a jvhceD24z]YIURSTAM2ST.
Manual example.com
User 16 user16@manual- ’
18 2025-10-29 02:26:18 $2y51231.58mec7aMMIvIFHpAUTOUDYbGIABVHAONTMICDS...
Manual example com
User 17 usert7@manual-
17 2025-10-29 02:26:18 $2y$125c TOXNUQpGCOhrB5vizInOOmKKErUNRNy162z1nT89
Manual example.com
User 18 useri8@manual- §
18 2025-10-29 02:26:19 $2y$125C.U8ePOrY2KoTSLI7ieZNeFl/g2NbZHMNCDIZISKIM. .
Manual example com
User 19 user1 9@manual- )
13 2025-10-29 02:26:19 $2y$125A uexe1saceNX8/bB5CuBUMAbLITF7mFiQd64pBaT2]
Manual example.com
User 20 user20@manual-
20 2025-10-29 02:26:19 $2y$125c1/6]7Eafe3Wnr85nx7WO/yhAQU09253BHEYNmHsDe.
Manual example.com

Gambar 4 Contoh Hasil Data Generate Secara Manual

2. Manual Seeder menghasilkan data yang lebih deterministik dan terbatas variasinya, cocok untuk
pengujian dengan skenario tetap. Hasil data yang dihasilkan sesuai pada gambar 5.

id name email email_verified_at password
Bagas
Harsaya bagas-harsaya-nababan-
1751 $2y$12$UndPyeWBN/DY Gk R1TISWOUP/FpYUnZipG TFGquGad. .
Nababan st750@example.com
ST
Yoset osef-nardiansyan.
1752 Hardiansyah y. 5 SR $2y$128hePsLoswyAox/TcXOUr32uCpnVDz0gjEomizUPLItR..
sip751@example.com
SIP
U -
1753 Dmva umaya 52y$12$GIC2RCKLIBWHDMPTUShO7L/3b1R/Tohs3bl PWg5m
Januar januar752@example.com
Faramita aramita-diah.
1754 Diah . R $2y$12$cyF9EjzQRN37GxlodmsWUUjLOGNNMFQIF8izcY2jhef.
. . lailasan753@example.com
Lailasari
1755 Queen queer- $2y$1250d3NgalMioOMIm. EalPyfiDUNS/AICIZKIPLBHTIVVPF.
Yulianti yulianti754@example.com
Uchita
1756 Usada uchita-usada7 55@example com 1\ $2y$12$p1yX0liaHs O7fPBotYm5uQ1kLim8sQdEGeVoqN1Z6...
Ella Carla
ella-carla-haryanti- .
1757 Haryanti $2y$128mOZjNjcqoJIvE2ZyZAs3umw.RL91GXeE/oQ/HEEO/f.
sei7s6@example.com
S.El
Caturangga caturangga-
1738 $2y$12$CAbYWKCO09UPSYEIdzpR.€0FLHDZmzmwcOYhe.ETO3N...
Kusumo kusumo757@example.com

1759 Mala Laksita mala-laksita758@example.com $2y$125FD426bZGR27ILuVKIByBFOOESYYSGMOLYAZMT.zm8Mb.

Artanto artanto-

1760 $2y$1289zDZwB0oQPxi08x3Y JqHWcO91eEHESXbaggA6CCNy10cC.
Gunarto gunarto759@example.com
J di di-

1761 JUmAd! Jumad 52y$128rJiCEMY3DAONSSIECMnOgkienp.yI66D FBh6laPwJ

Megantara  megantara7G0@example.com

1762 PujiAgustina puji-agustina7é1@example.com $2y$12$ryKIY.CR3cqjndI3hW.KJOCSVTBKpU1CNIAWDOFeUfZ .

Wani wani-hassanah-
1763 Hassanah $2y$12%x/ yHPUWONNTDBwvISol. mxEqo548ThiTsXg2E2Xc/.
SE se762@example.com
Irma
irma-hassanah- 5
1764 Hassanah $2y$128dZZubXyrPjw40nZmEoKKW VGu9Q3stvbwldxipsFymO
sikom763@example.com
S.1.Kom
1765 Saliman salima- $2y$12$8GK3x2fbpzVZ SkZHU3bep.i8Gu1DWS5d9bwVjMsczOmD.
Riyanti riyanti764@example.com ¥ xelopz epBGU WVIMsCZ0mD.
Kalim
1766 Pradana kalih pradana; $2y$12$Ju2 a0gCJYNhFGEdgqgINekv/ixiB23Amiilg3D9.FZO
MTI mtifeS@example.com ¥ -20g 949 9 - -
Sabar sabar-
1767 _ $2y$1280/3I5RJZIbugvKawXwL7QeU/AjgDrBFCNJUAQUHIRKA. ..
Sitompul sitompul766@example.com
Gambar 5 Generate Data Menggunakan Faker Laravel
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3. Perbedaan ini menjelaskan mengapa Faker membutuhkan waktu lebih lama, karena melakukan
randomization, unique validation, dan string generation per field.

4. Kinerja Faker mulai menurun pada dataset besar karena meningkatnya kompleksitas pemanggilan
generator acak untuk setiap atribut. Namun, efek ini sebanding dengan peningkatan variasi dan
realisme data yang dihasilkan.

Temuan ini penting bagi pengembang yang melakukan automated testing pipeline di Laravel, karena
memungkinkan pemilihan strategi seeding yang optimal sesuai kebutuhan proyek — efisiensi untuk
pengujian cepat, atau variasi data untuk simulasi realistis.

Untuk memberikan gambaran mengenai perbedaan antara metode manual dan metode otomatis
(Faker), berikut ditampilkan contoh data yang dihasilkan untuk masing-masing entitas.

B. Analisis Hasil
1. Waktu Pembuatan Dataset
Dari hasil Tabel 5 terlihat bahwa:
e Pada dataset kecil (N=10-100), perbedaan waktu antara manual dan Faker relatif kecil (<5%).
e Namun pada dataset besar (N=1000), metode Manual lebih cepat pada entitas users, sementara
Faker lebih efisien pada categories dan books.
e Kinerja Faker cenderung menurun saat jumlah data sangat besar, disebabkan oleh overhead
pemanggilan fungsi acak dan validasi unigue field (terutama email dan ISBN).
2. Skalabilitas

Waktu eksekusi meningkat hampir linier terhadap jumlah data (O(N)), baik untuk metode Manual
maupun Faker. Namun, untuk dataset besar (>1000 entri), batch insert pada Faker Factory dapat
menurunkan waktu total hingga +10—-15% dibandingkan ORM insert per record [13].

3. Reproducibility

Eksperimen menggunakan $faker->seed($seed) menunjukkan bahwa hasil data Faker dapat
direproduksi  100% identik selama seed, versi Faker, dan environment tetap sama.
Sebaliknya, metode manual menghasilkan data deterministik tetapi tidak fleksibel untuk variasi atau
perluasan dataset.

Salah satu indikator keberhasilan proses seeding dalam penelitian ini adalah konsistensi data yang
dihasilkan pada setiap entitas yang saling berelasi, yaitu users, categories, dan books. Konsistensi ini
menjadi penting karena masing-masing tabel memiliki keterhubungan melalui foreign key constraint yang
mengatur integritas referensial antar data.

Dalam praktiknya, setiap entri pada tabel books bergantung pada keberadaan data valid pada tabel
users dan categories melalui kolom user id dan category id. Hasil pengujian menunjukkan bahwa baik
manual seeder maupun Faker seeder mampu menjaga integritas relasional tersebut tanpa menghasilkan
error foreign key violation selama proses seeding maupun pengujian sistem. Hal ini menunjukkan bahwa
mekanisme factory relationship di Laravel telah bekerja secara konsisten dalam menghasilkan data turunan
yang sesuai dengan struktur dependensi antar-entitas.

Dengan demikian, meskipun data yang dihasilkan Faker bersifat acak, relasi antar tabel tetap terjaga
berkat penggunaan model factory yang memastikan setiap entitas anak memiliki referensi induk yang valid
[14]. Konsistensi ini berimplikasi langsung pada keberhasilan pengujian fungsional aplikasi, karena seluruh
proses validasi, relasi, dan query dapat berjalan tanpa gangguan akibat anomali atau kehilangan referensi
data.

C. Pembahasan

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa:

1. Metode Faker menawarkan efisiensi reproduksi dan fleksibilitas tinggi, terutama saat sistem
membutuhkan data acak realistis untuk pengujian integrasi.

2. Manual seeding masih lebih unggul untuk dataset kecil dan terkontrol, misalnya saat data memiliki
dependensi logis kompleks (mis. akun admin default).

3. Untuk skala besar (>1000 data), Faker dengan batch insert atau factory relasional lebih
direkomendasikan karena mampu menurunkan beban manual dan menjaga konsistensi foreign key.

4. Waktu eksekusi yang sedikit lebih lama pada Faker sebanding dengan keuntungan dalam variasi data
dan reproducibility.

D. Implikasi Penelitian
1. Bagi pengembang sistem pengujian, hasil ini memperkuat bukti empiris bahwa automated data
generation berbasis factory dapat meningkatkan efisiensi pengujian regresi dan CI/CD pipeline.
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2. Bagi penelitian lanjutan, pendekatan Faker dapat dibandingkan dengan metode Al-based data
synthesis (mis. LLM data generation atau GAN tabular data) untuk menilai tingkat realisme dan
coverage data uji.

3. Dari perspektif R&D sofiware engineering, penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendekatan otomatis
memberikan reproducibility tinggi, sesuai dengan pedoman reproducible research dalam eksperimen
perangkat lunak (MDPI, Elsevier).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap proses seeding menggunakan manual seeder dan Faker seeder
pada tiga entitas utama User, Category, dan Books dapat disimpulkan bahwa kedua metode memiliki
performa yang relatif seimbang pada skala kecil (10—100 data), namun menunjukkan perbedaan signifikan
ketika jumlah data meningkat hingga 1000 record.

Untuk entitas User, manual seeder mencatat waktu eksekusi rata-rata 2.17s, 20.52s, dan 222.58s,
sedangkan Faker seeder menghasilkan waktu 2.03s, 20.21s, dan 253.43s. Pada entitas Category,
perbandingan waktu antara manual dan Faker relatif kecil, yakni 0.06s vs 0.10s (10 data) hingga 3.06s vs
2.86s (1000 data). Sementara itu, untuk entitas Books, manual seeder menunjukkan performa yang lebih
baik pada dataset besar (3.89s dibanding 3.16s pada Faker), meskipun Faker sedikit lebih cepat pada jumlah
kecil (10-100 data).

Dari hasil pengujian, terlihat bahwa penggunaan manual seeder cenderung menghasilkan waktu
eksekusi yang lebih cepat pada seluruh skala dataset karena prosesnya bersifat deterministik, tidak
melibatkan pembangkitan data acak, dan hanya menyalin pola data statis yang telah didefinisikan
sebelumnya. Namun, konsekuensinya adalah data yang dihasilkan cenderung monoton dan kurang
representatif terhadap kondisi nyata, karena seluruh entitas memiliki struktur dan nilai yang seragam.
Sebaliknya, penggunaan Faker seeder memerlukan waktu yang sedikit lebih lama karena setiap record
dibangkitkan melalui proses acak berbasis algoritma randomized synthetic data generation. Walaupun ada
tambahan waktu, data yang dihasilkan menjadi lebih bervariasi, realistis, dan sesuai untuk pengujian
performa sistem pada kondisi mendekati dunia nyata.

Dengan demikian, efektivitas kedua metode bergantung pada situasi dan tujuan pengujian. Untuk
kebutuhan validasi logika aplikasi, integrasi antar-tabel, dan uji regresi di lingkungan pengembangan,
manual seeder lebih efisien dan stabil. Namun, dalam skenario stress testing, analisis performa, atau
simulasi perilaku pengguna yang kompleks, Faker seeder menjadi pilihan yang lebih representatif.
Kombinasi keduanya bahkan dapat digunakan secara komplementer—manual seeder untuk struktur dasar
sistem, dan Faker seeder untuk memperkaya variasi data dalam skala besar.

SARAN

Berdasarkan hasil perbandingan antara metode manual seeder dan Faker seeder, disarankan agar
penggunaan metode seeding disesuaikan dengan tujuan dan konteks pengembangan sistem. Untuk
keperluan pengujian fungsionalitas dasar atau validasi logika aplikasi, manual seeder lebih
direkomendasikan karena menghasilkan data yang konsisten, terprediksi, dan mudah direplikasi antar
pengujian. Namun, dalam skenario pengujian performa, beban sistem, atau validasi integrasi dengan data
dinamis, Faker seeder sebaiknya digunakan karena mampu menghasilkan data acak yang menyerupai
kondisi nyata pengguna atau entitas bisnis. Selain itu, untuk dataset besar, pengembang disarankan
mengoptimalkan proses seeding dengan teknik batch insert, chunking, atau disable foreign key constraints
sementara agar waktu eksekusi lebih efisien. Ke depan, penggabungan kedua pendekatan yaitu hybrid
seeding dengan data inti dari manual seeder dan data variasi dari Faker juga dapat menjadi solusi efektif
untuk mendapatkan keseimbangan antara kecepatan, realisme, dan konsistensi data dalam proses pengujian
maupun pengembangan sistem.
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